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Information on water conditions, such as sedimentation, physical factors, and 
coral reef ecosystem, needs to be understood that the stakeholders could optimally 
utilize the the area. This study was aimed at determining the sediment content of Buyat 
Bay and its surroundings dissolved and undissolved in the acid solution. Results found 
that the terrestrial sediments (Lithogenous) were not soluble in the acid solution and 
the marine ones (Biogenous) were soluble.  
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PENDAHULUAN 
Pembangunan yang merupakan sua-
tu proses perubahan untuk meningkatkan 
taraf hidup manusia tidak terlepas dari akti-
vitas pemanfaatan sumberdaya alam. Di 
dalam aktivitas ini sering dilakukan peruba-
han-perubahan pada sumberdaya alam. 
Perubahan-perubahan yang dilakukan ten-
tunya akan memberikan pengaruh pada 
lingkungan hidup. Oleh karena itu, dalam 
perencanaan pembangunan pada sistem 
ekologi yang berimplikasi pada perencana-
an penggunaan sumberdaya alam, perlu di-
perhatikan kaidah-kaidah ekologis yang 
berlaku untuk mengurangi akibat-akibat ne-
gatif yang merugikan bagi kelangsungan 
pembangunan itu sendiri secara menyelu-
ruh (Bengen, 2000). 
Sebagian besar perairan Buyat me-
miliki dasar laut berupa pelapisan sedimen 
yang terbentuk akibat adanya aliran Sungai 
Buyat yang bermuara di sudut Barat Laut 
perairan tersebut. Sedimen-sedimen asal 
daratan yang terbawa oleh aliran mengen-
dap terutama di lereng dekat pantai dan di 
lereng-lereng bawah bercampur dengan 
material tailing serta sedimen-sedimen laut 
lainnya. Relief lokal sepanjang 1-3 m tam-
pak lereng-lereng yang lebih terjal di perair-
an Buyat dan kemungkinan diakibatkan 
oleh erosi dan longsor laut alami (Sompie, 
dkk. 2001). 
Kawasan perairan Teluk Buyat dan 
sekitarnya merupakan suatu kawasan yang 
dihuni oleh beberapa biota (ikan, terumbu 
karang maupun moluska) sebagai tempat 
mencari makan, berlindung maupun tempat 
bertelur. Namun kawasan ini akan menjadi 
kurang nilainya jika untuk mencari makan, 
berlindung maupun bertelur bagi biota di 
kawasan tersebut hancur atau rusak. 
Ancaman terhadap degradasi habitat 
adalah degradasi terumbu karang. Degra-
dasi terumbu karang di perairan pesisir di-
sebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, 
diantaranya pemanfaatan ekosistem terum-
bu karang sebagai sumber pangan (ikan-
ikan karang), sumber bahan bangunan (ga-
lian karang), komoditas perdagangan (ikan 
hias), dan obyek wisata (keindahan dan ke-
anekaragaman hayati). Degradasi terumbu 
karang akibat pemanfaatannya sebagai 
sumber pangan maupun ikan hias sebagian 
besar dikarenakan oleh penggunaan bahan 
peledak, tablet potas dan sianida (Bengen, 
2000). 
Kemudian menurut Bengen (2002) 
bahwa penanggulangan pencemaran yang 
diakibatkan oleh industri dan limbah rumah 
tangga, sedimentasi akibat erosi dari kegi-
atan perkebunan, kehutanan dan limbah 
pertanian tidak hanya dilakukan di kawasan 
pesisir saja, melainkan harus dilakukan mu-
lai dari sumber dampaknya. Oleh karena 
itu, pengelolaan di wilayah ini harus diinte-
grasikan dengan wilayah daratan dan laut 
serta Daerah Aliran Sungai (DAS) menjadi 
satu kesatuan dan keterpaduan pengelola-
an. Pengelolaan yang baik di wilayah pesi-
sir akan hancur dalam sekejap, jika tidak 
diimbangi dengan perencanaan DAS yang 
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baik pula. Keterkaitan antar ekosistem yang 
ada di wilayah pesisir harus selalu diper-
hatikan. 
Penelitian ini dilakukan untuk meng-
ukur kandungan sedimen yang larut dan 
yang tidak larut dalam asam di perairan te-
luk Buyat dan sekitarnya. Sehingga dengan 
mengetahui jumlah kandungannya, penye-
babnya dapat diketahui. 
Upaya pemanfaatan sumberdaya 
pantai akan selalu menimbulkan persilang-
an pendapat mengenai dampak negatif 
yang timbul dari pemanfaatan wilayah ter-
sebut. Di satu ekstrim, mereka mengingin-
kan agar wilayah pantai/pesisir tersebut be-
bas dari pengaruh manusia dan dibiarkan 
sebagaimana adanya. Di ekstrim lain, me-
reka ingin memanfaatkan semaksimal 
mungkin sumberdaya pantai yang ada tan-
pa menyadari kerusakan yang ditimbulkan 
(Pariwono, 1996). 
Dijelaskan oleh Duxbury dan 
Duxbury (1993) sedimen sebagai kumpulan 
partikel-partikel organik dan anorganik yang 
terakumulasi secara luas dan bentuknya 
tak beraturan. Sekitar 70,8% permukaan 
bumi ditutupi oleh laut, bagian muka bumi 
yang sangat luas ini merupakan lingkungan 
tumpahan material-material sedimen yang 
terjadi secara fisika, kimiawi, maupun orga-
nik yang satu sama lain akan berinteraksi 
membentuk berbagai macam variasi sedi-
men (Kaharuddin, 1994). Selanjutnya Davis 
(1991) menyatakan sedimen yang menutupi 
dasar perairan memiliki berbagai variasi 
dalam bentuk partikel komposisi ukuran, 
sumber atau asal sedimen. 
Dalam klasifikasi sedimen, kelompok 
sedimen lithogenous dan biogenous yang 
mendominasi daerah pantai. Sebanyak 
90% dari total sedimen yang berada di dae-
rah pantai berasal dari erosi daratan dan 
berupa sedimen lithogenous yang disebut 
klastik (Pethick, 1997). Kehadiran dari sedi-
men biogenous karena terumbu karang 
yang berkontribusi nyata pada sejumlah 
kawasan di daerah pantai. 
Material sedimen yang terdeposisi di 
daerah pantai dan laut dalam dikontrol oleh 
dua faktor. Faktor tersebut adalah transpor 
material pelapukan di daratan ke laut dan 
transpor yang terjadi di dalam laut itu sen-
diri (Riley dan Chester dalam Djamaluddin, 
1993). Proses pergerakan butiran sedimen 
menyusur pantai ditimbulkan oleh gerakan 
orbital gelombang yang menyebabkan sedi-
men bergerak bolak-balik dalam keadaan 
suspensi tanpa terjadi perpindahan. Terja-
dinya perpindahan atau pengangkutan se-
dimen bila ada arus yang bekerja dan arah-
nya mengikuti arah arus tersebut (Bagnold 
dalam Thornbury, 1964). 
Dasar laut merupakan daerah yang 
luas dan pada daerah ini mengandung ma-
terial skeletal. Milyaran mikroorganisme 
berada dan hidup pada permukaan dasar 
laut ini, di sini mereka berkembang, mela-
kukan reproduksi, sampai akhirnya mati. 
Bagian-bagian tubuh organisme akan ter-
akumulasi dan tersebar secara luas pada 
dasar laut (Ingmanson and Wallace, 1989). 
Menurut Pariwono (1996), bahan or-
ganik merupakan pencemar perairan yang 
paling umum dijumpai dan dampak yang di-
timbulkannya tidak langsung. Masalah yang 
ditimbulkannya adalah menurunkan kan-
dungan oksigen terlarut dan terjadi proses 
eutrofikasi (proses bertumbuh-kembangnya 
organisme perairan karena kesuburan yang 
meningkat dan biasanya mempunyai dam-
pak negatif terhadap ikan). 
 
METODE PENELITIAN 
Data yang dikumpulkan yaitu diper-
oleh secara langsung di daerah penelitian 
dengan cara observasi (pengamatan). Ke-
giatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pengukuran sedimen dengan  
menggunakan sediment trap. Lokasi peneli-
tian berada di perairan Teluk Buyat dan 
sekitarnya.  
Dalam pengukuran sedimen dimana 
terlebih dahulu sudah menempatkan sedi-
ment trap pada 8 stasion, kemudian meng-
ambilnya dengan selang waktu 1 minggu 
atau 2 minggu (tergantung keadaan cuaca) 
secara berkesinambungan. Khusus untuk 
stasion 3 dekat dengan muara sungai digu-
nakan 2 buah sediment trap yaitu 1 meng-
hadap ke laut (3A) dan satu lagi mengha-
dap ke arah muara sungai (3B). Sediment 
trap yang digunakan mempunyai panjang 
11,5 cm, diameter (Ø) 5 cm dan diletakkan 
20 cm dari dasar. Selanjutnya penempatan 
sediment trap yaitu dengan menggunakan 
alat bantu berupa pipa diletakkan pada ba-
lok beton di permukaan dasar perairan an-
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tara koloni karang kecuali stasion 3 karena 
tidak ada karang. Konstruksi dari sediment 
trap ini mengacu pada Gardner, (1980) da-
lam English, et al. (1997). Selanjutnya ke-
dalaman yang diletakkan alat ini yaitu ber-
kisar 3-4 m. 
Dalam perlakuannya sedimen yang 
larut dalam asam dan yang tidak yaitu sam-
pel disaring dan dikeringkan pada oven pe-
ngering selama 3 jam dengan suhu 80oC. 
Endapan yang tertinggal dilarutkan dalam 
larutan HCl 1N (untuk membuktikan dari 
mana asal padatan tersebut) selama 12 
jam sambil sekali-sekali dikocok, dan selan-
jutnya larutan yang ada disaring lagi pada 
filter yang sama dan dicuci lagi dengan air 
suling (bebas logam) secukupnya dan dipa-
naskan pada suhu yang sama pula kemu-
dian ditimbang kembali. Selisih berat ma-
sing-masing dihitung sedimen total, yang 
larut dan yang tidak larut dalam asam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang didapat pa-
da pengambilan I memperlihatkan dari total 
sedimen yang ada menunjukkan bahwa se-
dimen yang diduga berasal dari daratan se-
dikit yang larut dalam asam jika disbanding-
kan dengan sedimen yang berasal dari pe-
cahan terumbu karang atau yang sudah la-
ma di laut dan jelasnya sebagaimana diper-
lihatkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik sedimen yang larut dalam asam 
dan yang tidak larut dalam asam pada 
setiap stasion pengambilan I (pertama) 
dengan waktu 2 minggu. 
Pada Gambar 1 tersebut menunjuk-
kan bahwa perbandingan antara sedimen 
yang larut dalam asam jauh lebih kecil bila 
dibandingkan dengan sedimen yang tidak 
larut dalam asam, hal ini dibuktikan dengan 
sedimen yang terdapat pada stasion 3 di-
bandingkan dengan sedimen yang terdapat 
pada stasion 6 dan 7. Karena dilihat dari 
perbandingannya untuk total dengan yang 
tidak larut dalam asam cukup besar. Na-
mun perlu juga diketahui bahwa stasion 3 
memang berada dalam teluk sehingga kan-
dungan sedimen yang berasal dari daratan 
cukup tinggi dan sebaliknya untuk stasion 6 
dan 7 berada di luar teluk sehingga sedi-
mennya adalah yang banyak berasal dari 
laut. 
Untuk pengambilan II memperlihat-
kan jumlah total sedimen yang diperoleh 
menunjukkan bahwa tidak larut dalam asam 
lebih banyak jika dibandingkan dengan la-
rut dalam asam sebagai contoh untuk sedi-
men yang berada pada stasion 3, dan ini 
diduga bahwa sedimen tersebut berasal da-
ri daratan sebaliknya seperti sedimen yang 
berada pada stasion 7 dan 8 dimana yang 
larut dalam asam lebih banyak disbanding-
kan dengan yang tidak larut dalam asam 
dan ini diduga sedimen tersebut berasal 
dari laut atau sedimen dari darat tetapi su-
dah lama berada di laut, selanjutnya berda-
sarkan hasil tersebut dibuatlah suatu grafik 
seperti pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik sedimen yang larut dalam asam 
dan yang tidak larut dalam asam pada 
setiap stasion pengambilan II (kedua) 
dengan waktu 1 minggu. 
Kemudian untuk pengambilan III me-
nunjukkan bahwa sedimen pada stasion 3 
yang sudah dapat dipastikan berasal dari 
daratan dan letaknya juga berada dekat 
muara sungai dan begitu juga dengan sta-
sion 7 yang letaknya agak jauh dari muara 
sungai yang mengartikan bahwa material 
sedimen yang didapat berasal dari laut, je-
lasnya hasil tersebut dibuatlah suatu grafik 
seperti pada Gambar 3. 
Pada Gambar 3 tersebut memperli-
hatkan bahwa sedimen yang berada di sta-
sion 3 masih mendominasi untuk yang tidak 
larut dalam asam. Namun untuk stasion 1 
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yang letaknya agak jauh dari muara sungai 
dan juga sediment trapnya berada di atas 
terumbu karang hal serupa juga untuk sta-
sion 2, (tetapi stasion 2 letaknya dekat de-
ngan teluk Buyat) tetapi dari jumlah total 
sedimen yang tidak larut dalam asam lebih 
banyak jika dibandingkan dengan yang 
larut dalam asam walaupun perbandingan-
nya tidak terlalu besar, sehingga diduga 
bahwa sedimen yang berada di daerah ter-
sebut berasal dari daratan lebih banyak di-
bandingkan dengan yang berasal dari laut, 
dan ini mengartikan bahwa keadaan suatu 
perairan tidak pernah tenang apalagi pada 
daerah pantai misalnya pergerakan massa 
air banyak dipengaruhi arus pasut maupun 
arus laut. 
 
Gambar 3. Grafik sedimen yang larut dalam asam 
dan yang tidak larut dalam asam pada 
setiap stasion pengambilan III (ketiga) 
dengan waktu 2 minggu. 
Hasil yang diperoleh pada pengam-
bilan IV memperlihatkan bahwa masih 
punya kaitan dengan yang terjadi pada pe-
ngambilan sediment trap ketiga, dimana un-
tuk pengambilan yang ke-empat ini yang 
mencolok yaitu pada stasion 2 masih ba-
nyak juga sedimen yang tidak larut dalam 
asam padahal letaknya berada di luar Teluk 
Buyat walaupun tidak terlalu jauh dan ber-
dasarkan hasil yang diperoleh pada pe-
ngambilan IV dibuatlah suatu grafik seperti 
pada Gambar 4. 
Gambar 4 memperlihatkan bahwa 
untuk stasion 2 sedimen yang larut dalam 
asam dan yang tidak larut dalam asam ti-
dak berbeda jauh karena pada selang pe-
riode waktu tersebut kondisi perairan ber-
gelombang dan juga terjadi hujan sehingga 
sedimen yang berada di dasar perairan ter-
aduk atau terbongkar oleh adanya gelom-
bang, begitu juga yang berasal dari darat-
an. Hal ini juga dibuktikan yaitu pada waktu 
penyelaman untuk pengambilan sediment 
trap selain masih bergelombang dan ber-
arus keadaan perairan sangat keruh. 
 
Gambar 4. Grafik sedimen yang larut dalam asam 
dan yang tidak larut dalam asam pada 
setiap stasion pengambilan IV (keempat) 
dengan waktu 1 minggu 
Kemudian hasil yang diperoleh pada 
pengambilan V memperlihatkan bahwa dari 
jumlah total sedimen yang didapat menun-
jukkan stasion 3 dan 4 yang berada di da-
lam Teluk Buyat jauh lebih banyak yang ti-
dak larut dalam asam jika dibandingkan de-
ngan stasion yang berada di luar teluk di-
mana yang larut dalam asam lebih banyak 
(Gambar 5). 
 
Gambar 5. Grafik sedimen yang larut dalam asam 
dan yang tidak larut dalam asam pada 
setiap stasion pengambilan V (kelima) 
dengan waktu 2 minggu. 
Pada Gambar 5 tersebut menunjuk-
kan bahwa untuk stasion 2 maupun 8 jum-
lah sedimen yang larut dalam asam jauh le-
bih banyak jika dibandingkan dengan stasi-
on yang lain dan untuk diketahui bahwa se-
dimen yang ditemukan pada stasion 8 ter-
sebut hampir keseluruhan asal sedimennya 
berasal dari bongkahan karang karena war-
nanya agak putih. 
Berdasarkan dari hasil-hasil yang di-
dapatkan tersebut memperlihatkan bahwa 
sedimen yang ditemukan pada setiap sedi-
ment trap dengan stasion jauh dari muara 
sungai (Teluk Buyat) terindikasi bahwa jum-
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lah material sedimen banyak berasal dari 
pecahan terumbu karang dan larut dalam 
asam, dan untuk jumlah material sedimen 
yang berada dekat dengan muara sungai 
(Teluk Buyat) jumlahnya lebih banyak yang 
tidak larut dalam asam (asal sedimen dari 
daratan). 
KESIMPULAN 
Sedimen yang berasal dari daratan 
tidak larut dalam asam, sedangkan sedi-
men yang berasal dari laut (terutama bong-
kahan karang) larut dalam asam. Bongkah-
an-bongkahan karang tersebut sebagai 
bentuk akibat dari pemboman-pemboman 
ikan karang serta pengambilan ikan karang 
dengan menggunakan bahan racun. Hal ini 
dengan melihat perbandingan sedimen 
yang larut dalam asam dan yang tidak larut 
dalam asam. 
 
Gambar 6. Peta lokasi penelitian daerah Teluk Buyat 
dan sekitarnya  
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